
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan bahwa Peran guru 

di Kelompok B TK PGRI Ponding-Ponding Kecamatan Tinangkung Utara 

Kabupaten Banggai Kepulauan yang berkaitan dengan media pembelajaran yaitu 

sebagai pengelolah kelas dan sebagai mediator, jika peran ini diterapkan dengan baik 

dan optimal akan memperlihatkan hasil yang optimal terhadap perkembangan anak. 

5.2 Saran 

1. Bagi Guru 

 Sebagai seorang guru perlu memperhatikan perannya sebagai guru selain dari 

media, masih banyak peran guru yang lain jika dikaji lebih luas. Apabila seorang 

guru memilki kesadaran, merancang, memilih, melaksanakan, serta mengembangkan 

peran, tanggung jawab dan tugas sebagai guru yang hakiki. Maka pembelajaran akan 

lebih baik dan anak didik akan tumbuh dan berkembang dengan baik dimasa yang 

akan datang. 

2. Bagi sekolah  

 Sekolah hendaknya lebih menjalin kerja sama dengan sekolah lain dalam 

bertukar pendapat untuk mengembangkan media pembelajaran yang lebih baik lagi 

hingga memperoleh hasil yang maksimal.   

3. Bagi Peneliti lain  

 Dalam penelitian ini dapat dijadikan tolak ukur untuk penelitian selanjutnya 

dengan melihat peran guru secara keseluruhan dengan sebaik-baiknya demi 

tercapainya perubahan yang lebih baik. Kemudian penelitian ini juga dapat 

dikembangkan lagi dengan menjadikan pembanding dengan penelitian ini. 
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